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Abstrak: Pembelajaran di sekolah dasar perlu dibuat lebih menarik agar peserta didik lebih 

aktif dan semangat pada saat kehiatan pembelajaran di kelas. Namun, proses pembelajaran 

yang masih monoton membuat peserta didik cepat bosan dan kurang fokus dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Salah satu cara yang dapat digunakan guru yaitu menggunakan metode 

pembelajaran berbasis permainan edukatif. Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

kegiatan pembelajaran berbasis permainan edukatif dengan menggunakan permainan 

menyusun bangun datar dari beberapa potongan kertas origami pada siswa sekolah dasar. 

Metode yang digunakan yaitu penelitian deskriptif dengan pendekatan studi pustaka melalui 

berbagai teori dan hasil penelitian penelitian yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

permainan menyusun bangun datar menggunakan kertas origami dapat membantu peserta didik 

lebih aktif, meningkatkan kreativitas, melatih kerja sama dan mempermudah peserta didik 

memahami bentuk bangun datar melalui kegiatan permainan. Selain itu, penggunaan kertas 

origami juga membuat suasana kegiatan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan 

interaktif.   

 

Kata Kunci: bangun datar, kertas origami, permainan edukatif 

 

Descriptive Analysis of Educational Game-Based Learning in Elementary Schools 

 

Abstract: Learning in elementary schools needs to be made more interesting so that students 

are more active and enthusiastic during classroom learning activities. However, the 

monotonous learning process makes students quickly bored and less focused in participating 

in learning activities. One method that teachers can use is the use of educational game-based 

learning methods. This article aims to describe educational game-based learning activities 

using a game of constructing flat shapes from several pieces of origami paper for elementary 

school students. The method used is descriptive research with a literature study approach 

through various theories and relevant research results. The results of the study show that the 

game of constructing flat shapes using origami paper can help students be more active, 

increase creativity, train cooperation and make it easier for students to understand flat shapes 

through game activities. In addition, the use of origami paper also makes the atmosphere of 

learning activities more fun and interactive. 
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PENDAHULUAN   

Pembelajaran di sekolah dasar menjadi tahap penting dalam membantu perkembangan 

kemampuan peserta didik. Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya menyampaikan 

materi saja, tetapi juga harus menciptakan suasana kegiatan pembelajaran yang menyenangkan 

agar peserta didik lebih tertarik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Suasana belajar yang 

menarik dapat membuat peserta didik lebih aktif dan tidak monoton pada saat kegiatan 

pembelajaran.  

Namun, pada kenyataanya proses kegiatan pembelajaran di sekolah dasar masih sering 

dilakukan dengan menggunakan metode ceramah dan berpusat pada guru. Hal ini, membuat 
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peserta didik kurang aktif, cepat bosan dan kurang fokus pada saat mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Kondisi seperti ini tentu dapat mempengaruhi minat belajar peserta didik.  

Salah satu alternatif yang dapat digunakan guru dalam menciptakan kegiatan 

pembelajaran yang lebih menarik yaitu metode pembelajaran berbasis permainan edukatif. 

Permainan edukatif merupakan permainan yang digunakan untuk membantu proses kegiatan 

pembelajaran sehingga siswa dapat belajar sembari bermain. Pembelajaran seperti ini cocok 

diterapkan pada peserta didik sekolah dasar dikarenakan anak usia sekolah dasar cenderung 

menyukai aktifitas bermain dan kegiatan yang melibatkan praktek secara langsung. 

Dalam artikel ini, permainan edukatif yang digunakan yaitu permainan menyusun 

bangun datar menggunakan beberapa potongan kertas origami. Guru menyiapkan beberapa 

potongan kertas origami dengan bentuk bangun datar segitiga, kemudian siswa diminta 

menyusun potongan kertas origami tersebut hingga berbentuk 5 bangun datar seperti segitiga, 

persegi, segitiga, persegi panjang, trapesium, dan jajar genjang. Permainan ini diaplikasikan 

pada materi bangun datar di sekolah dasar. 

Permainan ini dapat membantu siswa dalam memahami bentuk bangun datar melalui 

aktivitas bermain secara langsung. Selain itu, permainan ini juga dapat melatih kreativitas, 

kerja sama, konsentrasi dan kemampuan berpikir peserta didik selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan kajian mengenai kegiatan pembelajaran 

berbasis permainan edukatif dengan menggunakan permainan menyusun bangun datar dari 

potongan kertas origami berbentuk segitiga di sekolah dasar. Tujuan penulisan artikel ini, yaitu: 

(1) mendeskripsikan metode pembelajaran berbasis permainan edukatif di sekolah dasar, (2) 

mendeskripsikan penggunaan permainan menyusun bangun datar menggunakan kertas origami 

dalam kegiatan pembelajaran, dan (3) mendeskripsikan manfaat permainan edukatif dalam 

pembelajaran di sekolah dasar. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan studi pustaka. Metode 

deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan berbagai teori dan hasil penelitian yang berkaitan 

dengan kegiatan pembelajaran berbasis permainan edukatif di sekolah dasar. Sumber data 

penelitian berasal dari berbagai jurnal, artikel dan penelitian yang relevan mengenai permainan 

edukatif, media pembelajaran dengan kertas origami dan pembelajaran di sekolah dasar. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan cara mengumpulkan 

berbagai sumber pustaka yang sesuai dengan topik penelitian. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik deskriptif-interpretatif, yaitu 

dengan mengkaji dan menafsirkan berbagai informasi yang diperoleh dari sumber pustaka 

sehingga menghasilkan pemahaman mengenai metode pembelajaran berbasis permaianan 

edukatif menggunakan kertas origami pada materi bangun datar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Berdasarkan hasil kajian pustaka yang telah dilakukan, pebelajaran berbasis permainan 

edukatif menggunakan permainan menyusun beberapa bangun datar dari potongan kertas 

origami berbentuk segitaga yang menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan 

di Sekolah Dasar. Penggunaan kertas origami membuat peserta didik lebih tertarik mengikuti 

proses pembelajaran, karena peserta didik dapat belajar sembari bermain secara langsung. 

Permainan menyusun bangun datar membantu peserta didik lebih mudah dalam 

memahami bentuk-bentuk bangun datar seperti persegi, persegi panjang, segitiga, trapesium, 

dan juga jajar genjang. Selain itu membantu peserta didik memamhami materi, dengan 

permainan ini juga dapat meningkatkan kreativitas, kerja sama, konsentrasi, dan keaktifan 
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peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Aktivitas bermain membuat peserta 

didik lebih aktif dalam berdiskusi, dan berkerja sama dengan teman saat menyusun kertas 

origami hingga menjadi sebuah bangun datar. 

  

Pembahasan 

Permainan edukatif merupakan permainan yang digunakan sebagai media pembelajaran untuk 

membantu peserta didik dalam memahami materi dengan mudah. Menurut Ismail (2009), 

permainan edukatif adalah permainan yang dirancang untuk memberikan pengalaman belajar 

kepada anak melalui aktivitas bermain yang menyenangkan. 

Penggunaan permainan edukatif di sekolah dasar sangat cocok diterapkan karena anak 

usia SD lebih menyukai pembelajaran yang melibatkan aktivitas langsung (Wahyuni, 2022). 

Arsyad (2017) menjelaskan bahwa penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat 

membantu siswa meningkatkan minat dan bakat peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung. Selain itu, Daryanto (2016) menyatakan bahwa media pembelajaran yang 

melibatkan aktivitas peserta didik secara langsung dapat membantu menciptakan pembelajaran 

yang lebih efektif dan interaktif. Pembelajaran berbasis permaianan edukatif dapat membantu 

siswa lebih aktif, semangat, dan tidak mudah bosan selama mengikuti pembelajaran. 

Permainan yang digunakan adalah permainan menyusun bangun datar dengan 

menggunakan beberapa potongan origami berbentuk segitiga. Dalam permainan ini, guru 

menyiapkan beberapa potongan kertas origami berbentuk bangun segitiga dengan berbagai 

warna, kemudian peserta didik diminta untuk menyusun potongan-potongan tersebut hingga 

membentuk bangun datar lainnya. Penggunaan kertas origami dalam pembelajaran membuat 

peserta didik lebih tertarik karena warna dan bentuk bangun datar yang beragam membuat 

siswa semangat dalam belajar. 

Langkah-Langkah Permainan: 

Adapun langkah-langkah permainan dalam menyusun potongan-potongan kertas origami 

yaitu: 

1. Guru menjelaskan materi bangun datar secara singkat. 

2. Guru meyiapkan beberapa potongan kertas origami berbentuk segitiga dengan warna yang 

berbeda. 

3. Peserta didik di bagi menjadi beberapa kelompok, dengan masing-masing kelompok 

berjumlah dua anak. 

4. Guru membagikan 4 potongan kertas origami berbentuk bangun datar segitiga. 

5. Peserta diminta untuk menyusun potongan kertas origami hingga berbentuk bangun datar 

lainnya seperti persegi, persegi panjang, segitiga, trapesium, dan juga jajar genjang. 

6. Kemudian peserta didik diminta untuk menyebutkan rumus luas dan keliling bangun datar 

yang telah dibentuk. 

7. Guru memberikan apresiasi untuk kelompok yang dapat menyusun bangun datar dengan 

benar dan mampu menyebutkan rumus luas dan keliling bangun datar tersebut. 

8. Guru bersama siswa meyimpulkan materi pembelajaran. 

Melalui langkah-langkah tersebut, siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru saja, akan 

tetapi juga terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran. 

Manfaat Permainan Menyusun Bangun Datar Menggunakan Kertas Origami: 

Permainan menyusun bangun datar menggunakan kertas origami memiliki beberapa manfaat 

dalam pembelajaran di Sekolah Dasar antara lain: 

1. Meningkatkan Keaktifan Siswa 

Pengguanaan permainan menyusun kertas origami membuat peserta didik lebih aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran, karena peserta didik terlibat secara langsung dalam 

menyusun bangun datar. Pratiwi (2021) menjelaskan bahwa permainan edukatif dapat 

meningkatkan keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 
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2. Membantu Memahami Materi Bangun Datar 

Permainan inu membantu siswa dalam memahami bentuk bangun datar secara jelas. Peserta 

didik dapat menyusun bentuk bangun datar secara langsung sehingga materi lebih mudah 

untuk dipahami. 

3. Meningkatkan Kreativitas 

Mampu melatih kreativitas peserta didik karena peserta didik bebas dalam menggabungkan 

warna dan bentuk kertas origami menjadi sebuah bangun datar. 

4. Melatih Kerja sama 

Permainan dilakukan secara berkelompok sehingga peserta didik dapat belajar bekerja 

sama dan berdiskusi dengan teman dalam menyelesaikan tugas. 

5. Membuat Pembelajaran Lebih Menyenangkan 

Pembelajaran dengan menggunakan permianan menyusun kertas origami membuat suasana 

kelas menjadi lebih menyenangkan sehingga peserta didik tidak mudah merasa jenuh dan 

bosan. Wahyuni (2022) menyatakan bahwa penggunaan permainan edukatif dalam 

pembelajaran sekolah dasar dapat membantu menciptakan suasana belajar yang lebih 

interkatif dan menyenangkan bagi peserta didik. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

berbasis permainan edukatif menggunakan kertas origami berbentuk segitiga yang disusun 

menjadi beberapa bentuk bangun datar seperti persegi, persegi panjang, segitiga, trapesium, 

dan juga jajar genjang. Permainan ini membantu peserta didik dalam memahami bentuk bangun 

datar melalui kegiatan secara langsung.  

Selain itu juga dapat meningkatkan kreativitas, kerja sama, konsetrasi, dan keaktifan 

peserta didik selama proses pembelajaran. Penggunaan media sederhana seperti kertas origami 

menjadi alternatif pembelajaran yang menarik dan mudah untuk diterapkan di sekolah dasar. 

Oleh karena itu, guru dapat memanfaatkan permainan edukatif sebagai salah satu inovasi 

pembelajaran untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif. 
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